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ABSTRACT

Environmental damage is one of the serious challenges facing modern society today. The low ecological
awareness of the younger generation has led to an increase in various environmental problems such as
flooding, pollution, and ecosystem damage. This study aims to describe the optimal role of Islamic Religions
Education (PAI) teachers in developing ecotheological awareness in students at SMAN 1 Muara Bengkal
and SMAN 1 Muara Ancalong in East Kutai Regency. The study wused a descriptive qualitative
approach, with data collection technigues through observation, interviews, and documentation. The results
indjcate that PAI teachers have a strategic role as educators, role models, facilitators, cultural mediators,
mentors, and motivators of the school community in developing students' environmental awareness. The
implementation of ecotheology-based edncation is carried out throngh the integration of Islamic values in
learning, the instilling of environmentally friendly bebaviors, reforestation activities, waste management, and
the preservation of local culture. Supporting factors in this study include school support, religions culture, and
community participation. Meanwhile, inbibiting factors include limited facilities, lack of teacher training,
and the influence of consumer culture on students. This research contributes to the development of ecotheology-
based Islamic Religions Education as an effort to shape a generation that is religions, bas character, and
cares abont the environment.

Kerusakan lingkungan hidup menjadi salah satu tantangan serius yang dihadapi masyarakat
modern saat ini. Rendahnya kesadaran ekologis generasi muda menyebabkan meningkatnya
berbagai persoalan lingkungan seperti banjir, pencemaran, dan kerusakan ekosistem.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam membangun kesadaran ckoteologi peserta didik di SMAN 1 Muara
Bengkal dan SMAN 1 Muara Ancalong Kabupaten Kutai Timur. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki
peran strategis sebagai pendidik, teladan, fasilitator, mediator budaya, pembimbing, dan
penggerak komunitas sekolah dalam membangun kesadaran lingkungan peserta didik.
Implementasi pendidikan berbasis ekoteologi dilakukan melalui integrasi nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran, pembiasaan perilaku ramah lingkungan, kegiatan penghijauan,
pengelolaan sampah, dan pelestarian budaya lokal. Faktor pendukung penelitian meliputi
dukungan sckolah, budaya religius, dan partisipasi masyarakat. Sementara itu, faktor
penghambat berupa keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan guru, dan pengaruh budaya
konsumtif pada peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan Pendidikan Agama Islam berbasis ekoteologi sebagai upaya membentuk
generasi yang religius, berkarakter, dan peduli lingkungan.

Permasalahan lingkungan hidup menjadi isu global yang semakin mendapatkan perhatian berbagai
kalangan. Kerusakan hutan, pencemaran sungai, meningkatnya suhu bumi, dan bencana alam merupakan
indikator bahwa keseimbangan ekologi mengalami gangguan yang cukup serius (Vella & Rizal, 2024).
Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga dirasakan di berbagai wilayah Indonesia,
termasuk di Kalimantan Timur yang memiliki potensi sumber daya alam besar namun rentan terhadap
kerusakan lingkungan.
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Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten Kutai Timur mengalami berbagai persoalan
lingkungan seperti banjir, kerusakan hutan, dan perubahan tata guna lahan. Kondisi tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor alam, tetapi juga rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
lingkungan hidup. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendidikan yang mampu membangun kesadaran
ckologis sejak dini, terutama di lingkungan sekolah.

Pendidikan memiliki fungsi strategis dalam membentuk karakter dan perilaku peserta didik.
Pendidikan tidak sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga proses internalisasi nilai, moral, dan
etika kehidupan (Judrah et al., 2024). Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam memiliki peluang besar
untuk mengintegrasikan nilai-nilai ekologis ke dalam proses pembelajaran.

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan alam.
Manusia diposisikan sebagai khalifah fil ardh yang memiliki tanggung jawab memelihara bumi dan seluruh
isinya (Akbar, 2023). Prinsip amanah, ihsan, dan larangan berbuat kerusakan di muka bumi menjadi
landasan teologis penting dalam membangun kesadaran lingkungan.

Konsep ekoteologi dalam pendidikan Islam merupakan pendekatan yang menghubungkan ajaran
agama dengan tanggung jawab ckologis manusia. Melalui pendekatan ini, peserta didik diarahkan untuk
memahami bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari ibadah dan implementasi nilai-nilai
keislaman.

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi sentral dalam proses internalisasi nilai-nilai
tersebut. Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga menjadi teladan dan pembimbing dalam
membentuk perilaku peserta didik. Melalui pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif, guru PAI dapat
menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan dan budaya lokal (Judrah et al., 2024).

SMAN 1 Muara Bengkal dan SMAN 1 Muara Ancalong merupakan sekolah yang berada di
lingkungan masyarakat dengan kekayaan budaya lokal dan sumber daya alam yang cukup besar. Kondisi
tersebut memberikan peluang bagi pengembangan pendidikan berbasis ekoteologi yang mengintegrasikan
nilai Islam dan budaya lokal dalam kehidupan peserta didik.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana optimalisasi peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membangun kesadaran ekoteologi peserta didik serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat implementasinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian berupaya memahami fenomena sosial secara mendalam mengenai
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun kesadaran ekoteologi peserta didik. Lokasi
penelitian dilakukan di SMAN 1 Muara Bengkal dan SMAN 1 Muara Ancalong Kabupaten Kutai Timur.
Subjek penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, peserta didik, dan beberapa
pihak yang terlibat dalam program lingkungan sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
(Assingkily, 2021). Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah yang
berkaitan dengan kepedulian lingkungan. Wawancara dilakukan kepada guru PAI dan peserta didik untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai implementasi pendidikan berbasis ekoteologi. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan program sekolah.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Peran Guru PAI dalam Membentuk Kesadaran Ekoteologi
1. Guru sebagai Pendidik
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran utama sebagai pendidik yang bertanggung
jawab dalam proses pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik (Judrah et al.,, 2024).
Dalam konteks pendidikan ekoteologi, guru tidak hanya menyampaikan materi agama secara teoritis,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan ke dalam proses pembelajaran.
Materi tentang kebersihan, tanggung jawab menjaga alam, serta larangan merusak lingkungan
disampaikan melalui pembelajaran akhlak, fiqih, dan Al-Qur’an Hadis. Guru menjelaskan bahwa
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menjaga lingkungan merupakan bagian dari implementasi ajaran Islam yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep khalifah fil ardh digunakan sebagai dasar untuk memberikan
pemahaman bahwa manusia memiliki tanggung jawab menjaga bumi dan seluruh isinya (Akbar, 2023).

Selain itu, guru juga menghubungkan materi pembelajaran dengan kondisi nyata di lingkungan
sekitar peserta didik. Misalnya, ketika membahas materi tentang kebersihan, guru mengaitkannya
dengan persoalan sampah di lingkungan sekolah atau banjir yang terjadi akibat kerusakan lingkungan.
Pendekatan tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual, mudah dipahami, dan relevan
dengan kehidupan peserta didik.

Melalui peran sebagai pendidik, guru berupaya membangun kesadaran bahwa kepedulian
terhadap lingkungan bukan hanya tanggung jawab sosial, tetapi juga bagian dari nilai-nilai keislaman
yang harus diamalkan.

. Guru sebagai Teladan

Keteladanan guru menjadi faktor yang sangat penting dalam membangun kesadaran ekologis
peserta didik. Dalam dunia pendidikan, perilaku guru sering kali menjadi contoh yang ditiru oleh
peserta didik (Husni et al.,, 2025). Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk
menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan.

Guru memberikan contoh nyata melalui tindakan sederhana seperti membuang sampah pada
tempatnya, menjaga kebersihan kelas, menghemat penggunaan listrik dan air, serta ikut terlibat dalam
kegiatan penghijauan sekolah. Sikap tersebut memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik
karena mereka melihat langsung praktik nyata dari nilai-nilai yang diajarkan.

Keteladanan juga tercermin dari cara guru berinteraksi dengan lingkungan sekolah dan
masyarakat sekitar. Guru yang menunjukkan perilaku disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap
lingkungan akan lebih mudah membangun kesadaran peserta didik dibandingkan hanya memberikan
nasihat secara verbal.

Peserta didik cenderung meniru perilaku guru yang mereka hormati. Oleh sebab itu,

keteladanan menjadi metode pendidikan yang efektif dalam membentuk karakter ekologis peserta
didik.

. Guru sebagai Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru Pendidikan Agama Islam berperan menyediakan ruang dan
kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan berbasis lingkungan. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga membantu peserta didik memperoleh
pengalaman nyata dalam menjaga lingkungan hidup.

Guru memfasilitasi berbagai kegiatan seperti bank sampah, kerja bakti, penghijauan sekolah,
pengelolaan limbah sederhana, dan program kebersihan kelas. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar.

Melalui kegiatan berbasis praktik, peserta didik memperoleh pengalaman langsung mengenai
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Mereka tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga belajar menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru juga memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual agar
peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran lingkungan berbasis Islam. Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih aktif, partisipatif, dan bermakna.

. Guru sebagai Mediator Budaya

Guru Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai mediator budaya yang menghubungkan
nilai-nilai Islam dengan kebiasaan masyarakat sekitar. (Syahdania & Suryaningtyas, 2026) Dalam konteks
Kabupaten Kutai Timur, masyarakat masih memiliki tradisi gotong royong dan penghormatan
terhadap alam yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran.

Guru mengintegrasikan nilai budaya tersebut ke dalam pembelajaran PAI schingga peserta
didik memahami bahwa budaya menjaga lingkungan memiliki kesesuaian dengan ajaran Islam. Tradisi
kerja bakti, gotong royong membersihkan lingkungan, dan kebiasaan menjaga kebersihan dijadikan
contoh nyata dalam pembelajaran.
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Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara
normatif, tetapi juga mampu melihat penerapannya dalam kehidupan sosial masyarakat. Guru juga
membantu peserta didik memilah budaya yang sesuai dengan nilai Islam sehingga budaya lokal dapat
menjadi sarana penguatan karakter dan kesadaran ekologis.

5. Guru sebagai Penggerak Komunitas Sekolah

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting sebagai penggerak komunitas sekolah
dalam membangun budaya peduli lingkungan. Guru tidak hanya berfokus pada pembelajaran di kelas,
tetapi juga mengajak seluruh warga sekolah untuk ikut terlibat dalam program lingkungan berbasis
religius.

Berbagai kegiatan seperti program Jumat Bersih, penanaman pohon, lomba kebersihan kelas,
dan gerakan hemat energi menjadi bagian dari budaya sekolah yang didorong oleh guru PAI Kegiatan
tersebut bertujuan menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan nyaman.

Guru juga berupaya membangun kerja sama antara peserta didik, guru lain, kepala sekolah, dan
masyarakat sekitar agar program lingkungan dapat berjalan secara berkelanjutan. Melalui pendekatan
kolektif tersebut, pendidikan lingkungan tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi menjadi
budaya bersama dalam lingkungan sekolah.

Strategi Guru PAI dalam Mengintegrasikan Nilai Ekoteologi
1. Integrasi Materi Lingkungan dalam Pembelajaran PAI
Guru Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan materi lingkungan hidup ke dalam
pembelajaran PAI melalui materi akhlak, figih, Al-Qur’an Hadis, dan sejarah kebudayaan Islam. Materi
tentang kebersihan, tanggung jawab menjaga alam, dan larangan berbuat kerusakan dijelaskan
berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadis. Integrasi tersebut bertujuan agar peserta didik memahami

bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari ajaran Islam dan bentuk tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi.

2. Penggunaan Metode Pembelajaran Kontekstual
Guru menggunakan metode pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan materi agama
dengan kondisi lingkungan sekitar peserta didik. Pendekatan tersebut membuat pembelajaran menjadi
lebih relevan dan mudah dipahami. Misalnya, guru menghubungkan materi tentang kebersihan dengan
persoalan sampah di sekolah atau banjir yang terjadi akibat kerusakan lingkungan. Dengan demikian,
peserta didik dapat memahami hubungan antara ajaran Islam dan realitas kehidupan sehari-hari.

3. Pembiasaan Perilaku Ramah Lingkungan
Guru membiasakan peserta didik untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan melalui
kegiatan sehari-hari di sekolah. Pembiasaan tersebut dilakukan melalui aturan menjaga kebersihan kelas,
membuang sampah pada tempatnya, menghemat listrik, dan menjaga tanaman sekolah. Pembiasaan
dilakukan secara terus-menerus agar perilaku peduli lingkungan menjadi karakter yang tertanam dalam
diri peserta didik.

4. Kegiatan Berbasis Proyek Lingkungan
Guru melibatkan peserta didik dalam berbagai kegiatan berbasis proyek lingkungan seperti
penghijauan sekolah, pengelolaan sampah, dan ketja bakti lingkungan. Pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik sehingga mereka lebih mudah memahami
pentingnya menjaga lingkungan (Handiyati et al., 2023). Selain itu, kegiatan tersebut juga melatih kerja
sama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial peserta didik.

5. Penguatan Budaya Religius Sekolah
Guru PAI turut memperkuat budaya religius sekolah melalui kegiatan keagamaan yang
dikaitkan dengan kepedulian lingkungan. Misalnya, guru mengaitkan ceramah keagamaan dengan
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian alam. Budaya religius tersebut menjadi sarana
pembentukan karakter peserta didik agar memiliki keseimbangan antara kesalehan spiritual dan
kesalehan sosial (Nashihin, 2023).
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6. Kolaborasi dengan Kegiatan Ekstrakurikuler
Guru bekerja sama dengan kegiatan ekstrakurikuler sekolah untuk mendukung program
lingkungan hidup. Kegiatan pramuka, PMR, dan organisasi siswa dimanfaatkan sebagai media
pembentukan kesadaran ekologis. Melalui kolaborasi tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman
yang lebih luas dalam kegiatan sosial dan lingkungan.

7. Pemanfaatan Budaya Lokal sebagai Media Pembelajaran
Guru memanfaatkan budaya lokal masyarakat sebagai media pembelajaran lingkungan berbasis
Islam. Tradisi gotong royong dan penghormatan terhadap alam dijadikan contoh dalam pembelajaran.
Pendekatan tersebut membuat peserta didik lebih mudah memahami nilai-nilai lingkungan karena
berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat sekitar.

Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
a. Dukungan Kepala Sekolah terhadap Program Lingkungan
Dukungan kepala sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan

implementasi pendidikan ekoteologi (Syahriyah et al., 2025). Kepala sekolah memberikan kebijakan
dan motivasi kepada guru untuk mengembangkan program lingkungan berbasis religius. Selain itu,
pihak sekolah juga memberikan ruang bagi pelaksanaan kegiatan penghijauan, kerja bakti, dan
program kebersihan sekolah sehingga kegiatan lingkungan dapat berjalan secara berkelanjutan.

b. Budaya Religius Sekolah yang Kuat
Budaya religius sekolah menjadi pendukung utama dalam pembentukan kesadaran ekologis
peserta didik. Nilai-nilai keagamaan yang sudah tertanam di lingkungan sekolah memudahkan guru
dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan ajaran Islam. Kegiatan seperti salat
berjamaah, ceramah keagamaan, dan pembiasaan hidup bersih menjadi bagian dari budaya sekolah
yang mendukung pendidikan ekoteologi.

c. Keterlibatan Masyarakat dan Orang Tua
Keterlibatan masyarakat dan orang tua memberikan dukungan positif terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Orang tua yang mendukung program lingkungan sekolah
membantu peserta didik menerapkan perilaku peduli lingkungan di rumah. Kerja sama antara
sekolah dan masyarakat juga membantu menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
pendidikan ekologis.

d. Lingkungan Sekolah yang Mendukung Program Penghijauan
Kondisi lingkungan sekolah yang masih memiliki area hijau menjadi faktor pendukung
dalam implementasi pendidikan ekoteologi. Lingkungan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran berbasis praktik. Peserta didik dapat belajar secara langsung melalui kegiatan
menanam pohon, merawat tanaman, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

2. Faktor Penghambat
a. Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Keterbatasan fasilitas menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan pendidikan
lingkungan. Tidak semua sekolah memiliki sarana pendukung seperti bank sampah, alat pengelolaan
limbah, atau media pembelajaran lingkungan yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan
program lingkungan belum dapat berjalan secara maksimal.

b. Kurangnya Pelatihan Guru tentang Ekoteologi
Sebagian guru belum memperoleh pelatihan khusus mengenai pendidikan ekoteologi dan
strategi integrasinya dalam pembelajaran PAI. Akibatnya, pembelajaran lingkungan masih dilakukan
secara sederhana dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam proses pembelajaran.
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c. Rendahnya Kesadaran Sebagian Peserta Didik
Tidak semua peserta didik memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang sama. Sebagian
peserta didik masih kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan dan belum memahami
pentingnya menjaga alam. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam membangun
karakter ekologis peserta didik.

d. Pengaruh Budaya Konsumtif dan Media Digital
Perkembangan teknologi digital dan budaya konsumtif memberikan pengaruh besar
terthadap perilaku peserta didik. Sebagian peserta didik lebih tertarik pada aktivitas digital
dibandingkan kegiatan lingkungan. Selain itu, gaya hidup modern yang serba instan juga
menyebabkan rendahnya kepedulian terhadap pelestarian lingkungan hidup.

Implementasi Pendidikan Ekoteologi di Lingkungan Sekolah

Implementasi pendidikan ekoteologi di SMAN 1 Muara Bengkal dan SMAN 1 Muara Ancalong
dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang bersifat teoritis dan praktis. Guru Pendidikan Agama
Islam tidak hanya memberikan materi tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup, tetapi juga mengajak
peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan nyata yang berhubungan dengan pelestarian
lingkungan.

Kegiatan yang dilakukan sekolah meliputi program kebersihan kelas, pengelolaan sampah organik
dan anorganik, penghijauan lingkungan sekolah, serta pembiasaan hemat energi. Guru PAI mengaitkan
kegiatan tersebut dengan nilai-nilai Islam sehingga peserta didik memahami bahwa menjaga lingkungan
merupakan bagian dari ibadah.

Dalam proses pembelajaran, guru sering menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang
berkaitan dengan lingkungan hidup. Peserta didik diajak mendiskusikan makna ayat secara kontekstual agar
mereka memahami relevansi ajaran Islam dengan kehidupan modern.

Selain itu, implementasi pendidikan ekoteologi juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan
budaya sekolah. Program Jumat Bersih, kerja bakti bersama, dan lomba kebersihan kelas menjadi media
pembentukan karakter ekologis peserta didik.

Guru PAI juga berupaya membangun kesadaran kolektif peserta didik melalui pendekatan
persuasif dan keteladanan. Pendekatan tersebut dinilai lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata
karena peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam menjaga lingkungan.

Integrasi Nilai Islam dalam Kesadaran Lingkungan

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan keseimbangan alam dan kelestarian
lingkungan. Dalam Al-Qur’an banyak ditemukan ayat yang menjelaskan tentang pentingnya menjaga bumi
dan larangan berbuat kerusakan. Konsep &halifab fil ardh menempatkan manusia sebagai pemimpin dan
pengelola bumi yang bertanggung jawab menjaga keseimbangan ckosistem. Konsep tersebut menjadi dasar
penting dalam pendidikan ekoteologi.

Guru Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan konsep tersebut dalam pembelajaran dengan
menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki tanggung jawab moral terhadap lingkungan hidup. Sikap
boros, membuang sampah sembarangan, dan merusak alam dipandang sebagai perilaku yang bertentangan
dengan ajaran Islam. Selain konsep khalifah, guru juga mengintegrasikan nilai amanah dan ihsan dalam
pembelajaran. Amanah dipahami sebagai tanggung jawab menjaga nikmat Allah berupa alam semesta,
sedangkan ihsan dimaknai sebagai perilaku terbaik dalam memperlakukan lingkungan.

Integrasi nilai Islam tersebut dilakukan melalui metode diskusi, refleksi, pembelajaran berbasis
proyek, dan praktik langsung di lingkungan sekolah (Hamzah et al., 2025). Peserta didik diajak memahami
bahwa menjaga lingkungan bukan hanya kewajiban sosial, tetapi juga bagian dari ibadah kepada Allah Swr.

Dampak Pendidikan Ekoteologi terhadap Peserta Didik

Implementasi pendidikan berbasis ckoteologi memberikan dampak positif  terhadap
perkembangan karakter peserta didik.(Yunansah & Herlambang, 2017) Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, peserta didik menunjukkan perubahan perilaku yang cukup signifikan setelah mengikuti
berbagai program lingkungan di sekolah.
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Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan
sekolah, kesadaran membuang sampah pada tempatnya, dan partisipasi aktif dalam kegiatan penghijauan.
Selain itu, peserta didik juga mulai memahami hubungan antara ajaran agama dan tanggung jawab ekologis.
Mereka menyadari bahwa menjaga lingkungan bukan sekadar kewajiban sosial, tetapi juga bentuk
pengamalan nilai-nilai Islam.

Pendidikan ekoteologi juga berdampak pada meningkatnya sikap tanggung jawab, kerja sama, dan
disiplin peserta didik. Program lingkungan yang dilakukan secara kelompok mendorong peserta didik
belajar bekerja sama dan saling menghargai. Dari aspek spiritual, peserta didik menjadi lebih memahami
bahwa Islam mengajarkan keseimbangan hidup dan kepedulian terhadap seluruh makhluk ciptaan Allah
Swt.

Tantangan Implementasi Pendidikan Ekoteologi

Meskipun pendidikan berbasis ekoteologi memberikan dampak positif terthadap pembentukan
karakter peserta didik, implementasinya di lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai tantangan yang
cukup kompleks. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pembelajaran, tetapi juga
menyangkut kesiapan sumber daya manusia, budaya sekolah, dukungan keluarga, hingga pengaruh
perkembangan teknologi modern.

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
lingkungan di sekolah. Tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai seperti area penghijauan,
tempat pengelolaan sampah terpadu, bank sampah, media pembelajaran berbasis lingkungan, maupun
laboratorium pendukung pembelajaran ekologis. Keterbatasan fasilitas tersebut menyebabkan program
pendidikan lingkungan sering kali berjalan secara sederhana dan kurang maksimal.

Selain keterbatasan fasilitas, pemahaman guru mengenai konsep ekoteologi juga masih menjadi
petsoalan penting. Sebagian guru Pendidikan Agama Islam belum memperoleh pelatihan khusus mengenai
integrasi nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran PAI Akibatnya, pendidikan lingkungan sering kali
hanya disampaikan secara teoritis tanpa pendekatan praktis dan kontekstual yang mampu menyentuh
kesadaran peserta didik.

Dalam praktiknya, implementasi pendidikan ekoteologi masih sangat bergantung pada kreativitas
dan inisiatif guru tertentu. Guru yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan cenderung lebih
aktif mengembangkan pembelajaran berbasis proyek lingkungan, sedangkan guru lain masih fokus pada
penyampaian materi secara konvensional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan ekoteologi
belum sepenuhnya menjadi budaya bersama dalam sistem pendidikan sekolah.

Tantangan berikutnya berasal dari pengaruh budaya konsumtif dan perkembangan teknologi
digital di kalangan peserta didik. Perkembangan media sosial, permainan digital, dan budaya instan
menyebabkan sebagian peserta didik lebih tertarik pada aktivitas virtual dibandingkan kegiatan sosial dan
lingkungan. Gaya hidup modern yang cenderung konsumtif juga berdampak pada rendahnya kepedulian
tethadap pelestarian lingkungan, seperti penggunaan plastik berlebihan, perilaku boros energi, dan
kurangnya kesadaran menjaga kebersihan.

Di sisi lain, pendidikan lingkungan memerlukan proses pembiasaan dan keteladanan yang
berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri karena tidak semua peserta didik
memperoleh dukungan lingkungan keluarga yang mendukung perilaku peduli lingkungan. Sebagian orang
tua masih kurang memberikan perhatian terhadap pembentukan karakter ekologis anak sehingga kebiasaan
yang ditanamkan di sekolah tidak selalu diterapkan di rumah.

Kurangnya sinergi antara seckolah, keluarga, dan masyarakat juga menjadi hambatan dalam
implementasi pendidikan ekoteologi. Pendidikan lingkungan tidak akan berjalan optimal apabila hanya
menjadi tanggung jawab sekolah semata. Diperlukan keterlibatan seluruh elemen masyarakat agar peserta
didik memperoleh pengalaman dan pembiasaan yang konsisten dalam menjaga lingkungan hidup.

Selain itu, faktor kebijakan sekolah juga memengaruhi keberhasilan implementasi pendidikan
ekoteologi. Belum semua sekolah memiliki program lingkungan yang terstruktur dan berkelanjutan.
Beberapa kegiatan lingkungan masih bersifat seremonial dan belum terintegrasi secara sistematis dalam
kurikulum maupun budaya sekolah.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah minimnya bahan ajar dan referensi terkait
pendidikan ekoteologi dalam Pendidikan Agama Islam. Guru sering mengalami kesulitan dalam mencari
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sumber pembelajaran yang relevan dan kontekstual mengenai integrasi ajaran Islam dengan isu lingkungan
hidup. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran kurang variatif dan inovatif.

Dalam perspektif yang lebih luas, tantangan implementasi pendidikan ekoteologi juga dipengaruhi
oleh perubahan sosial dan lingkungan global. Krisis iklim, eksploitasi sumber daya alam, dan meningkatnya
kerusakan lingkungan membutuhkan respons pendidikan yang lebih adaptif dan progresif. Oleh karena itu,
pendidikan Islam dituntut mampu menghadirkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada aspek spiritual, tetapi juga pada kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan berbagai tantangan tersebut, diperlukan langkah strategis untuk memperkuat
implementasi pendidikan ekoteologi di sekolah. Sekolah perlu menyusun kebijakan lingkungan yang
sistematis dan berkelanjutan, meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, menyediakan fasilitas
pendukung pembelajaran lingkungan, serta membangun kerja sama dengan keluarga dan masyarakat.

Dengan dukungan yang terintegrasi antara sekolah, guru, keluarga, dan pemerintah, pendidikan
ekoteologi diharapkan mampu berkembang menjadi model pendidikan karakter yang efektif dalam
membentuk generasi muda yang religius, berakhlak mulia, dan memiliki kepedulian tinggi terhadap
kelestarian lingkungan hidup.

Relevansi Pendidikan Ekoteologi dengan Pendidikan Karakter

Pendidikan ekoteologi memiliki relevansi yang sangat kuat dengan pendidikan karakter. Melalui
pendidikan lingkungan berbasis nilai Islam, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang
lingkungan, tetapi juga pembentukan sikap dan moral. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin,
kepedulian sosial, ketja sama, dan kesederhanaan dapat dikembangkan melalui pendidikan ekoteologi.

Program kebersihan sekolah, penghijauan, dan pengelolaan sampah merupakan bentuk
pendidikan karakter yang bersifat praktis dan aplikatif. Peserta didik belajar bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitar serta memahami pentingnya menjaga kebersihan dan ketertiban. Dalam perspektif
Islam, pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari pembentukan akhlak mulia. Oleh karena itu,
integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran PAI menjadi langkah strategis dalam membentuk
generasi yang religius dan peduli lingkungan.

Kontribusi Guru PAI dalam Penguatan Budaya Sekolah Hijau

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi besar dalam membangun budaya sekolah
hijau. Guru tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga terlibat aktif dalam merancang program sekolah yang
berorientasi pada pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan religius, guru PAI mampu memberikan
pemahaman bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual.

Budaya sekolah hijau diwujudkan melalui berbagai program seperti gerakan hemat energl,
penghijauan sekolah, pengurangan penggunaan plastik, dan pembiasaan menjaga kebersihan. Guru PAI
juga menjadi motivator bagi peserta didik untuk ikut terlibat dalam kegiatan lingkungan. Pendekatan
persuasif dan keteladanan yang dilakukan guru terbukti efektif dalam meningkatkan pattisipasi peserta
didik. Keberhasilan penguatan budaya sckolah hijau tidak terlepas dari kerja sama antara guru, kepala
sekolah, peserta didik, dan masyarakat sekitar.

PEMBAHASAN
Konsep Ekoteologi dalam Islam

Ekoteologi merupakan konsep yang menghubungkan ajaran agama dengan tanggung jawab
manusia terhadap lingkungan hidup. Dalam perspektif Islam, konsep ini berlandaskan pada ajaran zaubid,
khalifah, amanah, dan mizan. Islam memandang manusia sebagai pemimpin di bumi yang bertanggung
jawab menjaga keseimbangan alam dan mencegah kerusakan lingkungan.

Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-A’raf ayat 56:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah Allah memperbaikinya.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam melarang segala bentuk perilaku yang merusak
lingkungan. Oleh karena itu, menjaga kelestarian alam merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai
keislaman. Menurut Abdul Rohman, integrasi ekoteologi dalam Pendidikan Agama Islam dapat
membentuk kesadaran ekologis peserta didik melalui pendekatan religius yang kontekstual.
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Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas yang tidak hanya berkaitan dengan transfer
pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik (Husni et al., 2025). Guru berperan sebagai
pendidik, teladan, fasilitator, motivator, mediator budaya, dan evaluator.

Dalam konteks pendidikan lingkungan, guru PAI dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
persoalan lingkungan hidup melalui pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual. Menurut Robihah dan
Susilo, guru PAI memiliki kontribusi besar dalam menumbuhkan kesadaran sosial dan lingkungan peserta
didik melalui keteladanan dan pembiasaan perilaku positif (Sundari, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran ekologis peserta didik. Pendekatan berbasis ekoteologi mampu menghubungkan
ajaran agama dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Konsep khalifah fil ardh memberikan pemahaman bahwa manusia memiliki tanggung jawab
menjaga bumi dan seluruh isinya. Nilai tersebut dapat diinternalisasikan melalui pembelajaran yang
aplikatif dan keteladanan guru.

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran juga memberikan dampak positif terhadap
pembentukan identitas peserta didik. Budaya gotong royong, penghormatan terhadap alam, dan kebiasaan
menjaga lingkungan menjadi bagian dari pendidikan karakter berbasis nilai Islam. Penelitian ini
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan Islam berbasis ekoteologi
dapat meningkatkan kepedulian lingkungan dan membentuk perilaku ekologis peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran yang sangat strategis dalam menumbuhkan kesadaran ekoteologis peserta didik di SMAN 1 Muara
Bengkal dan SMAN 1 Muara Ancalong Kabupaten Kutai Timur. Peran tersebut diwujudkan melalui fungsi
guru sebagai pendidik, teladan, fasilitator, pembimbing, mediator, dan penggerak budaya sekolah yang
berorientasi pada kepedulian lingkungan.

Implementasi pendidikan ekoteologi dilakukan melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembiasaan perilaku ramah lingkungan, kegiatan penghijauan,
pengelolaan sampah, program kebersihan sekolah, serta berbagai aktivitas berbasis lingkungan lainnya.
Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis tentang
lingkungan hidup, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis ekoteologi memberikan dampak positif
terhadap perkembangan karakter peserta didik, terutama dalam aspek kepedulian lingkungan, disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan kesadaran spiritual. Peserta didik mulai memahami bahwa menjaga
lingkungan merupakan bagian dari implementasi ajaran Islam dan bentuk tanggung jawab manusia sebagai
khalifah di muka bumi.

Meskipun demikian, implementasi pendidikan ekoteologi masih menghadapi beberapa kendala
seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya pelatihan guru terkait pendidikan lingkungan
berbasis Islam, serta pengaruh budaya konsumtif dan perkembangan teknologi digital yang memengaruhi
perilaku peserta didik. Dengan demikian, pendidikan ekoteologi berbasis nilai-nilai Islam perlu terus
dikembangkan secara sistematis melalui dukungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah agar
mampu membentuk generasi yang religius, berkarakter, dan memiliki kesadaran ekologis yang tinggi.
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